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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi smart farming semakin pesat seiring dengan
kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di sektor pertanian. Di
Indonesia, sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah
satu masalah utama adalah fenomena penuaan petani atau aging farmer, yang
disebabkan oleh rendahnya regenerasi tenaga kerja di bidang pertanian
(Rachmawati, 2021). Selain itu, kualitas sumber daya manusia di sektor ini juga
menjadi perhatian, mengingat mayoritas petani hanya memiliki pendidikan
setingkat sekolah dasar. Kondisi ini diperparah dengan masih dominannya
penggunaan teknologi konvensional dalam praktik pertanian (Rachmawati, 2021).
Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan penerapan teknologi modern untuk
mengatasi tantangan ini dan meningkatkan daya saing produk pertanian Indonesia
di pasar global.

Agenda prioritas nasional "Making Indonesia 4.0," yang dicanangkan
pemerintah pada 4 April 2018, bertujuan meningkatkan daya saing dan
mempersiapkan Indonesia menghadapi revolusi industri ke-4. Namun,
implementasinya masih belum memuaskan, dengan banyak petani baru dalam tahap
pengenalan dan belum familiar dengan teknologi pertanian modern berbasis digital.
Dibandingkan dengan negara seperti Tiongkok dan Thailand, Indonesia masih
tertinggal dalam penerapan teknologi pertanian digital (Badan Pusat Statsitik,
2024). Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, penulis berencana
mengembangkan aplikasi smart farming berbasis teknologi Dynamic Feature
Module di platform Android. Aplikasi ini merupakan pengembangan dari aplikasi
Agrilink Vocpro yang sebelumnya telah digunakan untuk monitoring dan kontrol
green house di Bumiaji.

Aplikasi Agrilink Vocpro memiliki potensi besar terhadap dukungan
digitalisasi pertanian di Indoneisa dengan fitur-fitur baru yang terintegrasi dengan
machine learning. Tapi, dengan menambahkan fitur-fitur baru, aplikasi ini
berpotensi meningkatkan ukuran aplikasi. Oleh karena itu, pendekatan Dynamic

Feature Module dengan On-demand delivery diterapkan agar pengguna dapat



mengunduh fitur yang relevan saja, sehingga ukuran aplikasi tetap optimal dan
efisien.

Pendekatan sistem modular ini sangat penting karena modularisasi membantu
mengatasi masalah pemeliharaan dan kompleksitas dalam aplikasi berskala besar,
serta meningkatkan kualitas dan skalabilitas (Shubha Ramachandran dkk., 2009).
Modularisasi meningkatkan pemahaman terhadap kualitas perangkat lunak dengan
memecah kode sumber menjadi pengelompokan yang koheren dan independen,
menghasilkan kohesi tinggi dan keterkaitan rendah (Yuniarti dkk., 2024). Smart
farming, dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), bertujuan untuk
mengatasi tantangan dalam produksi pangan dengan meningkatkan akurasi
diagnosis tanaman dan mencegah masalah tanaman. Teknologi ini menawarkan
solusi inovatif untuk tantangan pertanian modern dengan meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar, terutama dalam konteks
pembangunan ekonomi dan sosial di negara berkembang seperti Indonesia. Dengan
memanfaatkan teknologi canggih, smart farming dapat mengurangi dampak
lingkungan, menurunkan biaya, dan meningkatkan hasil pertanian. Selain itu, smart
farming berpotensi menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan ketahanan
pangan, yang pada akhirnya mendukung pembangunan ekonomi dan sosial yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada pengembangan
lebih lanjut aplikasi Agrilink Vocpro dengan menerapkan konsep modular dan
Feature on Demand, guna meningkatkan efisiensi dan relevansi aplikasi bagi para
pengguna di sektor pertanian.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang telah disusun oleh peniliti adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan teknologi Dynamic Feature Module (DFM) dalam
pengembangan aplikasi smart farming berbasis Feature On-Demand dapat
mengoptimalkan ukuran aplikasi serta meningkatkan efisiensi penggunaan

sumber daya perangkat?



1.3 Tujuan

Tujuan dari dilakukannya skripsi dengan judul “APLIKASI SMART
FARMING BERBASIS FEATURE ON DEMAND DENGAN TEKNOLOGI
DYNAMIC FEATURE MODULE DI PLATFORM ANDROID” adalah sebagai
berikut:

1. Merancang arsitektur aplikasi smart farming yang terintegrasi dengan
Dynamic Feature Module (DFM) Google Play untuk penyediaan fitur on-
demand untuk mengetahui pengaruhnya terhadap ukuran aplikasi dan
efesiensi penggunaan sumber daya perangkat.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batas permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Aplikasi dikembangkan untuk platform android dengan Versi SDK minimal
29 (Android 10).

2. Aplikasi smart farming ini dikembangkan menggunakan bahasa kotlin
dengan Jetpack Compose sebagai framework UI.

3. Aplikasi ini dirancang khusus untuk mengontrol sistem smart farming di
area green house Bumiaji. Data dan kontrol yang telah diintegrasikan pada
area tersebut.

4. Penelitian berfokus pada pengembangan aplikasi mobile dengan integrasi
pada perangkat IoT yang telah tersedia pada green house di Bumiaji.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini antara lain

1. Aplikasi ini diharapkan akan membantu petani mengelola lahan pertanian
mereka secara lebih efisien melalui fitur-fitur yang relevan, sehingga
meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan sumber daya.

2. Penggunaan arsitektur DFM akan menghasilkan aplikasi yang lebih ringan
dan efisien dalam penggunaan sumber daya perangkat, sehingga dapat
diakses dan digunakan oleh petani dengan berbagai jenis perangkat
Android, termasuk yang memiliki spesifikasi rendah.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang

tertarik untuk mengembangkan aplikasi smart farming dengan pendekatan



modular dan fitur on-demand, serta sebagai dasar untuk pengembangan

fitur-fitur baru pada aplikasi smart farming di masa mendatang.



2.1 Studi Literatur

BAB I1. LANDASAN TEORI

Tabel 2. 1 Studi Literatur Penelitian Terdahulu
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(Putu dkk., 2022).
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e Sistem dapat
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Receive.
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tanaman. Penelitian ini
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dan menguji perangkat IoT
yang dapat  mengontrol
pompa irigasi dengan waktu

respons rata-rata sekitar 4,8

tetapi juga meningkatkan

kualitas  hasil  yang
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detik, yang menunjukkan | kebutuhan pengguna
bahwa sistem dapat berfungsi | dalam pengelolaan

sesuai dengan kebutuhan | irigasi tanaman.

pengguna.
“DeltaDroid: pengembangan alat yang | Secara keseluruhan,
Dynamic  Delivery | disebut DeltaDroid. | penggunaan DFMs
Testing in | DeltaDroid dirancang untuk | dalam  pengembangan
Android”(Ghorbani | membantu pengembang | aplikasi Android
dkk., 2023). dengan memperluas suite | memberikan keuntungan

pengujian yang ada, sehingga | signifikan dalam hal
mereka dapat lebih efektif | efisiensi,  pengalaman
mendeteksi kesalahan dan | pengguna, dan
perilaku yang tidak | fleksibilitas, tetapi juga
diinginkan yang mungkin | memerlukan pendekatan

tidak terungkap oleh alat | pengujian yang lebih

pengujian otomatis yang ada. | cermat untuk
memastikan bahwa
aplikasi berfungsi

dengan  baik  dalam

berbagai kondisi.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, berbagai penelitian dan
pengembangan di bidang smart farming umumnya berfokus pada fitur monitoring,
pengendalian, dan sistem manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa cakupan smart
farming terus berkembang, dan seiring dengan perkembangan tersebut, fitur-fitur
baru akan terus ditambahkan. Akibatnya, aplikasi smart farming berpotensi
memiliki ukuran yang besar dan kompleks. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan
penggunaan arsitektur modular dalam pengembangan aplikasi smart farming untuk
mengatasi tantangan ini, sehingga setiap komponen dapat dikembangkan dan
dikelola secara terpisah, serta memudahkan pemeliharaan dan penambahan fitur di

masa depan.



2.2 Dasar Teori

2.2.1 Smart farming

Smart farming atau dalam Bahasa indonesianya Pertanian Pintar merupakan
konsep pertanian yang mengarah pada pengelolaan pertanian menggunakan
teknologi berbasis IoT (Internet of Things) untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas produk dan mengoptimalkan tenaga manusia yang dibutuhkan oleh
produksi (Ulfada dkk., 2022). Smart farming juga sebuah pendekatan modern
dalam bidang pertanian yang mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan
dalam aktivitas pertanian. Dasar dari smart farming berpusat pada pemanfaatan
teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), sensor, big data,
dan cloud computing untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data
dari berbagai aspek pertanian. Dengan sensor yang terpasang di ladang, petani dapat
memantau kondisi tanah, cuaca, kelembapan, suhu, dan kebutuhan nutrisi tanaman
secara real-time. Teknologi ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
akurat, seperti kapan waktu terbaik untuk irigasi atau pemupukan, sehingga
mengurangi penggunaan sumber daya yang berlebihan dan meminimalkan dampak
lingkungan. Selain itu, smart farming juga mencakup penggunaan drone untuk
pemantauan tanaman, robot untuk panen, serta aplikasi mobile yang memberikan
petani akses langsung ke data pertanian mereka, memungkinkan manajemen
pertanian yang lebih terkoordinasi dan berbasis data. Tujuan utama dari smart
farming adalah untuk mendukung pertanian yang lebih produktif, efisien, dan
berkelanjutan, sekaligus mengatasi tantangan global seperti perubahan iklim dan

kebutuhan pangan yang terus meningkat.

2.2.2  Google Play

Google Play, yang sebelumnya dikenal sebagai Android Market, adalah toko
online resmi untuk media digital yang didistribusikan oleh Google. Selain aplikasi
Android, Google Play juga menawarkan permainan, film, acara televisi, buku
elektronik, dan buku audio (Sheldon R, 2023). Model layanan aplikasi Google Play
memanfaatkan Android App Bundle (aab) untuk menghasilkan dan mengirimkan

APK yang telah dioptimalkan untuk setiap konfigurasi perangkat pengguna.



Dengan demikian, pengguna hanya mengunduh kode dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi, sehingga meminimalkan ukuran unduhan.
2.2.3 Dynamic Feature Module

Dynamic Feature Module adalah modul yang digunakan untuk memisahkan
fitur dan sumber daya dari APK dasar (Darmawan LS, 2023). Dynamic feature
module memungkinkan pengembang untuk menambahkan modul tertentu ke
aplikasi utama secara dinamis. Dynamic Feature Modules (DFMs) adalah
komponen dalam model pengiriman dinamis Android yang memungkinkan
pengembang untuk menyertakan fitur opsional dalam aplikasi mereka (Ghorbani
dkk.,2023). DFMs dapat diunduh dan diinstal setelah aplikasi utama diinstal, sesuai
dengan permintaan pengguna. Ini memberikan fleksibilitas dalam pengembangan
aplikasi, memungkinkan pengembang untuk mengoptimalkan ukuran aplikasi dan
hanya menyertakan fitur yang relevan bagi pengguna tertentu. Ada beberapa
pendekatan, install time delivery, conditional delivery, on-demand delivery dan
intant delivery. Manfaat DFMs dalam pengembangan aplikasi Android meliputi:

1. DFMs memungkinkan pengembang untuk membagi aplikasi menjadi
modul-modul (Modularization) yang lebih kecil dan lebih terfokus,
sehingga memudahkan pengelolaan dan pengembangan fitur baru tanpa
mempengaruhi keseluruhan aplikasi.

2. Pengguna dapat menghemat ruang penyimpanan di perangkat mereka,
karena tidak semua fitur harus diinstal secara bersamaan.

3. Aplikasi dapat dimuat lebih cepat karena hanya modul yang diperlukan
yang diunduh dan diinstal, mengurangi waktu yang diperlukan untuk
memulai aplikasi.

4. DFMs memungkinkan pengembang untuk menawarkan pengalaman yang
lebih disesuaikan kepada pengguna, dengan fitur yang hanya diunduh jika
pengguna membutuhkannya atau memilih untuk menggunakannya.

5. Pengembang dapat memperbarui DFMs secara terpisah dari aplikasi utama
sehingga fleksibel, memungkinkan perbaikan bug dan penambahan fitur

baru tanpa memerlukan pembaruan keseluruhan aplikasi.
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2.2.4 Modular Architecture

Modularisasi adalah proses membuat bagian-bagian dari sebuah aplikasi yang
dapat bekerja secara terpisah. Ini berarti setiap bagian bisa berfungsi secara
independen tanpa terlalu bergantung pada bagian lainnya (Zneika dkk., 2013).
Dengan cara ini, pengembangan perangkat lunak bisa lebih mudah disesuaikan dan

dimodifikasi secara lebih fleksibel tanpa mengurangi kinerja aplikasi.

2.2.5 Feature On Demand

Feature on demand adalah konsep yang memungkinkan pengguna untuk
mengakses fitur tertentu dari aplikasi hanya ketika mereka membutuhkannya.
Dengan pendekatan ini, aplikasi tidak perlu memuat semua fitur sekaligus, yang
dapat mengurangi waktu muat dan penggunaan sumber daya. Dalam aplikasi smart
farming, fitur on demand dapat digunakan untuk memberikan akses kepada
pengguna ke alat atau informasi spesifik, seperti analisis cuaca atau rekomendasi
pemupukan, berdasarkan kondisi saat ini atau kebutuhan pengguna. Ini
meningkatkan efisiensi dan relevansi aplikasi bagi pengguna.
2.2.6 Android

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk
perangkat mobile, seperti smartphone dan tablet (Easttom, 2021). Android
menyediakan platform yang fleksibel dan open source bagi pengembang untuk
menciptakan aplikasi yang dapat diunduh dan digunakan oleh pengguna di seluruh
dunia. Dengan dukungan untuk berbagai perangkat keras dan kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi terbaru, Android menjadi salah satu platform paling

populer untuk pengembangan aplikasi mobile.

2.2.7 Rapid Application Development

Rapid Application Development (RAD) adalah model pengembangan
perangkat lunak yang bersifat inkremental dan sesuai untuk kebutuhan yang telah
dipahami dengan baik. Model ini mampu menghasilkan perangkat lunak dalam
jangka waktu yang singkat, sehingga sangat cocok diterapkan pada proyek-proyek
yang memerlukan skala yang besar (B. Prashanth Kumar & Y. Prashanth, 2014).
RAD menggunakan prototyping dan umpan balik pengguna untuk mempercepat
siklus pengembangan, memungkinkan pengembang untuk merespons perubahan

kebutuhan dengan cepat. Dalam pengembangan ini, RAD memungkinkan peneliti
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untuk dengan cepat menguji ide-ide baru, mendapatkan umpan balik dari pengguna,
dan melakukan iterasi pada aplikasi, sehingga menghasilkan produk akhir yang

lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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BAB III. METODOLOGI PENGEMBANGAN

Metodologi pengembangan akan membahas detail tentang metode yang akan
digunakan untuk mengembangkan aplikasi. Selain itu juga akan terdapat detail dari
analisis kebutuhan sistem serta rancangan aplikasi yang akan dibuat. Rancangan ini

mulai dari arsitektur, desain aplikasi, hingga desain alur sistem.

3.1 Metode Pengembangan

Dengan mempertimbangkan uraian kebutuhan serta kompleksitas sistem
yang sedang dikembangkan, penulis telah memutuskan untuk memilih metode
Rapid Application Development (RAD) sebagai pendekatan pengembangan.
Metode RAD ini memungkinkan pembuatan prototipe secara cepat, penyesuaian
ulang, serta penggunaan kembali perangkat lunak yang telah ada, sambil tetap
memungkinkan optimalisasi khusus perangkat keras dan siklus pengembangan
yang lebih singkat.

Penggunaan metode RAD sangat sesuai untuk diterapkan dalam siklus
pengembangan aplikasi yang cepat, serta mampu memberikan kualitas perangkat
lunak yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak
tradisional seperti waterfall. Melalui proses pengembangan aplikasi yang cepat,
metode ini dapat mengurangi biaya pengembangan dan pemeliharaan perangkat
lunak yang akan dibuat. Berikut ini adalah siklus pengembangan yang diterapkan

dalam metode RAD.

Rapid Application Development (RAD)

Perencanaan Desain
Kebutuhan Sistem

Pengembangan Implementasi

Gambar 3.1 Model Pengambangan RAD

Gambar 3.1 merupakan gambar model atau alur dari pengembangan RAD.
Terdapat tahapan yang dilakukan untuk mencapai terwujudnya sebuah produk.
Mulai dari perancangan kebutuhan, desain sistem, pengembangan hingga

implementasi.
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3.1.1 Perencanaan Kebutuhan

Pada tahap perencanaan kebutuhan, penulis akan melakukan analisis untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan fitur-fitur yang diperlukan dalam
aplikasi smart farming. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan data
melalui studi litaratur dan wawancara kepada calon pengguna, seperti petani dan
pengelola agroindustri, untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka terhadap
aplikasi. Selanjutnya, penulis akan melakukan analisis kebutuhan dengan
mengkategorikan informasi yang telah dikumpulkan menjadi fitur utama dan
sekunder, serta menentukan prioritas pengembangan fitur berdasarkan urgensi dan

dampaknya terhadap pengguna.
3.1.1.1. Analisis Kebutuhan

Smart Farming Workflow Concept
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Gambar 3. 2 Smart Farming Workflow Concept

Dalam pengembangan aplikasi smart farming Agrilink Vocprssebelumnya,
fitur-fitur yang tersedia masih terbatas, sehingga ukuran aplikasi tetap kecil.
Berdasarkan gambar 3.2 sistem smart farming ini akan dikembangkan dalam skala
yang lebih besar dan ada penmbahan fitur-fitur baru. Namun, dengan rencana
penambahan fitur-fitur baru, ukuran aplikasi akan bertambah. Oleh karena itu,
penulis mengusulkan konsep aplikasi yang modular, di mana fitur-fitur dipisahkan

ke dalam modul-modul terpisah. Konsep ini memanfaatkan teknologi Dynamic
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Feature Modules (DFM) dari Google Play, yang memungkinkan pengguna untuk
mengunduh dan menggunakan hanya fitur-fitur yang dibutuhkan. Dengan cara ini,
ruang penyimpanan perangkat dapat lebih dihemat, karena hanya fitur yang relevan
bagi pengguna yang akan diinstal.

Tabel 3.1 Daftar Fitur dan instal time Aplikasi Smart farming

Nama Fitur Install Time Deskripsi
Autentikasi (login, register, dan | included Fitur autentikasi
logout) berfokus pada keamanan

data pribadi pengguna.
Semua  fitur  dapat
dijalankan jika pengguna
sudah /Jogin dan dan

memiliki access token.

Pemantauan  kondisi  green | included Fitur ini merupakan fitur
house untuk monitoring kondisi
green house. Ada pun
paramater yang dipantau
adalah nutrisi tanah dan

juga  kondisi  udara

seperti suhu dan
kelembaban.

Kontrol actuator di green house | on-demand Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk

mengontrol sistem irigasi

di green house.

Resep pertumbuhan optimal on-demand Fitur ini merupakan fitur
untuk  melihat  dan
memberikan

rekomendasi nutrisi

standar.
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Prediksi harga Komoditas on-demand Fitur ini merupakan fitur

untuk memprediksi harga

komoditas.
Deteksi penyakit tanaman on-demand Fitur untuk mendeteksi
penyakit tanaman

melalui citra. Pengguna
bisa megambil gambar
tanaman untuk
mengetahui penyakit

suatu tanaman.

Profil pengguna included Fitur untuk melihat data

pengguna.

Berdasarkan Tabel 3.1, beberapa fitur utama yang akan diimplementasikan
mencakup pemantauan kondisi greenhouse, pengelolaan kontrol irigasi, prediksi
harga komoditas, resep pertumbuhan komoditas, serta deteksi penyakit tanaman
melalui citra. Fitur pemantauan tanaman memungkinkan pengguna untuk
memantau kondisi tanaman secara real-time dengan memanfaatkan sensor yang
terhubung, sehingga petani dapat mengambil tindakan yang tepat berdasarkan data
yang diperoleh. Selain itu, aplikasi ini juga akan dilengkapi dengan fitur
pengelolaan irigasi yang memungkinkan pengguna untuk mengatur dan memantau
sistem irigasi secara otomatis sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Untuk mendukung keputusan ekonomi, aplikasi ini juga akan menyertakan
fitur prediksi harga komoditas di Jawa Timur, yang menggunakan model machine
learning yang telah dikembangkan. Selain itu, pengguna dapat menemukan resep
pertumbuhan optimal tanaman sesuai dengan komoditas yang mereka tanam,
sehingga dapat membantu pengguna dalam memutuskan perihal tindakan
pemeliharaan.

Fitur-fitur seperti Commodity Price Prediction dan Plant Disease Detection
akan dikembangkan oleh mahasiswa lain sebagai bagian dari skripsi mereka.
Penulis akan bertanggung jawab untuk mengintegrasikan fitur-fitur ini ke dalam

aplikasi Agrilink Vocpro setelah pengembangan selesai. Namun, terdapat potensi
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masalah jika model Machine Learning untuk fitur-fitur tersebut belum selesai pada
saat pengembangan aplikasi. Jika model tidak tersedia, fitur-fitur seperti
Commodity Price Prediction dan Plant Disease Detection tidak akan dapat
berfungsi secara optimal. Untuk mengatasi hal ini, penulis akan melakukan
pengujian dan evaluasi terhadap fitur-fitur yang telah dikembangkan, serta
menyediakan alternatif solusi sementara, seperti menggunakan data statis, simulasi,
ataupun integrasi dengan Al yang sudah ada seperti Gemini API hingga model ML

siap untuk diintegrasikan.
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Gambar 3.3 Modular Arsitektur Aplikasi Smart farming

Dynamic Feature Module (DFM) berperan penting dalam memisahkan fitur-
fitur tersebut agar pengguna dapat menginstal fitur secara on-demand. Seperti pada
gambar 3.3 beberapa fitur akan diinstal pada saat penginstalan pertama, seperti
autentikasi, pemantauan greenhouse, dan profil pengguna, sementara fitur lainnya
akan diinstal sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan sensor dan perangkat
IoT akan dibatasi pada model tertentu yang kompatibel dengan aplikasi, untuk
memastikan integrasi yang optimal. Pada tahap awal, aplikasi ini akan
dikembangkan khusus untuk platform Android, tanpa dukungan untuk iOS,

sehingga fokus pengembangan dapat lebih terarah dan efisien.
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Gambar 3. 4 Proses Penginstalan Fitur On-Demand

Gambar 3.4 menggambarkan alur instalasi fitur secara on-demand
menggunakan teknologi Dynamic Feature Modules (DFMs). Dalam tahap
pengembangan, modul-modul aplikasi dipisahkan berdasarkan fitur masing-masing
dan dikembangkan secara independen. Setelah aplikasi selesai dikembangkan,
berkas dengan format .aab diunggah ke Google Play Console. Play Console
kemudian melakukan proses pemisahan modul atau sp/it APKs.

Ketika pengguna pertama kali menginstal aplikasi, hanya modul utama atau
base master app yang terpasang. Sementara itu, fitur lain yang terdapat dalam
modul terpisah dapat diunduh dan diinstal sesuai dengan kebutuhan atau
permintaan pengguna.
3.1.1.2. Deskripsi Sistem

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang telah penulis sampaikan
sebelumnya mengenai pengembangan aplikasi mobile smart farming diharapkan
dapat mencapai sebuah sistem yang lebih efisien dan bermanfaat bagi pengguna
akhir.

Tabel 3.2 Deskripsi Sistem

Spesifikasi Detail

Platform Aplikasi Mobile

Nama Aplikasi Agrilink Vocpro

Versi Sistem Operasi minimal | Android 10, API Level 29

Bahasa Pemrograman Kotlin

Database PostgreSQL (cloud)

API Integrasi dengan API Green House Bumiaji

18



Kebutuhan Perangkat Keras Smartphone atau tablet dengan OS android

Fitur Utama Autentikasi, Profil Pengguna, Pemantauan
kondisi tanaman, Pengelolaan irigasi, Prediksi
harga komoditas, Resep pertumbuhan optimal,

Deteksi penyakit tanaman.

Sesuai dengan tabel 3.2 diatas mengenai deskripsi aplikasi secara
keseluruhan, maka ada beberapa kebutuhan aplikasi yang akan dikategorikan
kedalam kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan perangkat keras untuk proses
pengembangan aplikasi.

Dalam implementasi awal untuk menerapkan Dynamic Feature Module

serta pengembangan awal dibutuhkan beberapa library yang terdapat pada tabel 3.3,

diantaranya:
Tabel 3. 3 Daftar Library Utama Yang Digunakan

Nama Library | Sumber Fungsi

Play Feature | com.google.android.play:feature- | Mengelola  fitur  on-

Delivey delivery demand untuk Dynamic
Feature Module
menggunakan Play
Store.

Play in App | com.google.android.play:app- Mengelola  pembaruan

Update update-ktx aplikasi langsung dari
Play Store.

Dynamic androidx.navigation:navigation- | Navigasi antar Dynamic

Feature dynamic-features-fragment Feature Module secara

Navigation efisien.

Ktor Client 10.ktor:ktor-client-android Mengambil data dari API
eksternal.

Koin io.insert-koin:koin-android Dependency  Injection
yang ringan dan
sederhana.
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1. Kebutuhan Perangkat Lunak
a. Sistem operasi minimal Windows 11.
b. Microsoft Word, Goole Spreadsheet, dan Figma sebagai fools untuk
penulisan proposal dan laporan selama proses pengembangan.
c. Android SDK, kumpulan dari beberapa fools atau kit yang digunakan
untuk membantu mengembangkan aplikasi android.
d. Android Studio, sebagai environment dan tempat penulisan kode untuk
mengembangkan aplikasi android.
e. Postman, sebagai alat untuk membantu melakukan pengujian API.
f. Gitlab, sebagai layanan untuk menyimpan kode program dan juga
version control.
g. Figma, sebagai alat untuk mendesain Ul dari sistem.
2. Kebutuhan Perangkat Keras
a. Laptop/PC dengan spesifikasi prosesor 11th Gen Intel(R) Core(TM) i7-
11370H @ 3.30GHz, GPU NVIDIA GeForce MX450, RAM 16GB, dan
storage 1TB.
b. Smartphone android dengan spesifikasi Android 11, prosesor Mediatek
MT6765 Helio P35 (12 nm), RAM 4GB, GPU PowerVR GE8320, dan
storage 64GB.

3.1.2 Desain Sistem

Pada tahap ini, setelah kebutuhan sistem telah ditentukan pada tahap
sebelumnya, dilakukan perancangan desain sistem yang mencakup berbagai aspek
penting dalam pengembangan perangkat lunak. Proses perancangan ini dimulai
dengan penyusunan diagram use case untuk menggambarkan interaksi antara aktor
dan sistem, diikuti oleh pembuatan activity diagram yang mengilustrasikan alur
kerja proses dalam sistem. Selain itu, disusun pula business flow diagram untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai aliran bisnis dan proses utama yang
terjadi dalam sistem.

Selain aspek perancangan sistem, tahap ini juga mencakup perancangan
antarmuka pengguna (Ul design) yang berfungsi sebagai acuan dalam

pengembangan sistem yang sesungguhnya. Desain Ul ini dibuat dengan
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mempertimbangkan aspek kenyamanan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian
dengan kebutuhan pengguna. Hasil dari tahap perancangan ini akan menjadi dasar
dalam implementasi sistem pada tahap pengembangan selanjutnya

3.1.2.1. Desain Antarmuka Aplikasi Mobile

a. Autentikasi

Gambar 3. 5 Desain Ul Fitur Autentikasi

Pada gamabr 3.5 ditunjukan gambar splash screen, login screen, dan
register screen. halaman ini adalah pintu masuk utama dari aplikasi ketika
pengguna baru selesai mengintal aplikasi. Terdapat splash screen yang akan
menampilkan logo aplikasi. Kemudian akan diarahkan ke halaman /login
yang berisi input teks wusername dan password. Jika pengguna belum
memiliki akun disediakan juga halaman register yang telah disediakan input
teks berupa nama, username, email, password.

b. Beranda dan Monitor
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Gambar 3. 7 Desain Ul Pesan Permintaan Download Fitur

Gambar 3.6 merupakan halaman beranda. Halaman beranda sebagai
halaman utama untuk mengakses semua fitur. Terdapat beberapa ikon untuk
mengakses fitur-fitur on-demand, seperti ikon control actuator, growth
recipe, commodity price prediction, dan plant disesase detection. Halaman
ini juga memiliki fitur untuk monitoring data kondisi green house secara
realtime berupa listview sesuai dengan urutan planting bet. Pada /istview ini
pengguna dapat melihat kadar nitrogen, fosfor, dan kalium pada tanah.
Gambar 3.7 menunjukan pesan permintaan mengunduh fitur yang ingin

digunakan. Ini akan muncul ketika pengguna baru mengakses fitur on-
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demand untuk pertama kali dengan menekan ikon fitur yang disediakan

sebelumnya.

c. Profil Pengguna

Gambar 3. 8 Desain UI Fitur Profil Pengguna

Gambar 3.8 meruapakan UI dari halaman profil. Halaman profil adalah
halaman untuk mengetahui informasi akun pengguna seperti nama,
username, email dan nomor telelpon. Ada beberapa fitur lain seperti syarat

dan ketentuan, FAQ, kebijakan privasi, dan tombol /ogout untuk mengakhiri

session.

d. Fitur Kontrol Aktuator

930 [ ] vdn

Gambar 3. 9 Desain Ul Fitur Kontrol Aktuator

23



Gambar 3.9 adalah UI dari fitur kontrol aktuator. Halaman kontrol aktuator
merupakan salah satu fitur on-demand atau fitur yang diunduh sesuai
kebutuhan. Halaman ini memungkinkan pengguna mengontrol mekanisme
pemupukan dan penyiraman pada setiap planting bet di green house dengan
cara menekan tombol kontrol sesuai dengan actuator yang disediakan.
Warna hijau menunjukkan actuator dalam keadaan aktif sedangkan putih
menunjukkan bahwa actuator dalam keadan nonaktif.

Fitur Resep Pertumbuhan Optimal

12 3 4 5 6 7 8 9 10 N 12

Labu Kabocha / Labu Jepang

Gambar 3. 10 Desain Ul Fitur Resep Pertumbuhan Optimal

Halaman resep pertumbuhan optimal memungkinkan pengguna memantau
grafik sesuai dengan standar optimal nilai NPK pada tanah. Dilihat dari
gambar 3.10 halamn ini terdapat informasi garfik harian, nilai optimal NPK,
dan informasi tentang komoditas. Pengguna dapat melihat informasi
tersebut sesuai dengan komoditas yang dipilih melalui dropdown yang
terdapat pada bagian atas.

Fitur Prediksi Harga Komoditas
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Gambar 3. 11 Desain UI Fitur Prediksi Harga Koomoditas

Gambar 3.11 menujukan Ul dari fitur prediksi harga. Halaman prediksi
harga komoditas memiliki fitur untuk melihat harga komoditas pada hari ini
serta harga komoditas pada minggu atau bulan depan sesuai dengan
komoditas yang dipilih melalui dropdown yang terdapat di atas gambar.

g. Fitur Deteksi Peyakit Tanaman
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Gambar 3. 12 Desain Ul Fitur Deteksi Penyakit
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Gambar 3.12 meruapakan UI dari fitur deteksi penyakit tanaman. Ketika
mengakses fitur deteksi penyakit tanaman pertama-tama akan membuka
halaman kamera. Setelah pengguna menangkap gambar dari daun, hasilnya
akan ditampilkan pada halaman hasil scan. Pada halaman ini terdapat
informasi apakah tanaman terjangkit penyakit atau tidak, serta jenis penyakit

apa dan bagaimana cara mengatasinya.

3.1.2.2. Use Case Diagram

Diagram Use Case adalah diagram yang menggambarkan bagaimana
pengguna yang berbeda menggunakan fungsionalitas suatu sistem untuk mencapai
tujuan mereka, membantu pengembang perangkat lunak memahami perilaku sistem
dari perspektif pemangku kepentingan (Kautz dkk., 2022). Use case diagram ini
menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem dalam aplikasi mobile smart

farming Agrilink Vocpro.

UC: Aplikasi Smart Farming - Agrilink Vocprcy

View Real Time
Monitoring -
<<extend>>_
Control Actuator
View Commodity
Price Prediction
Early detect plant
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Air Condition
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Gambar 3.13 Use Case Diagram Aplikasi Smart farming
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Berdasarkan gambar 3.13 Diagram ini menampilkan berbagai fitur utama
yang tersedia dalam aplikasi, serta hubungan antara fitur-fitur tersebut. Salah satu
fitur utama adalah Real Time Monitoring, yang memungkinkan pengguna untuk
memantau kondisi lingkungan pertanian secara langsung, termasuk parameter
seperti suhu, kelembapan, dan kualitas tanah.

Selain itu, terdapat fitur Control Actuator yang memungkinkan pengguna
untuk mengontrol perangkat aktuator yang terhubung. Fitur ini mengatur lrrigation
System, yang memungkinkan pengguna untuk mengatur dan memantau sistem
irigasi secara efisien. Pengguna juga dapat mengakses fitur View Commodity Price
Prediction, yang memberikan informasi tentang prediksi harga komoditas
pertanian, membantu mereka dalam pengambilan keputusan terkait penjualan hasil
pertanian.

Fitur Early Detect Plant Disease memungkinkan pengguna untuk mendeteksi
penyakit tanaman lebih awal, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil untuk
mengurangi kerugian. Fitur Optimal Growth Recipe, memungkinkan pengguna bisa
melihat standar kondisi tanaman dalam masa pertumbuhan termasuk nutrisi yang
dibutuhkan. Hal ini dapat menjadi pembantu pengambilan keputusan untuk
pemupukan dan perawatan tanaman. Selain itu, Pengguna juga dapat melihat dan
mengelola profil mereka melalui fitur View User Profile, yang mencakup informasi
pribadi dan pengaturan preferensi. Terakhir, fitur Login merupakan langkah awal
bagi pengguna untuk mengakses aplikasi, memastikan bahwa hanya pengguna
terdaftar yang dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia. Dengan desain sistem
yang terstruktur ini, aplikasi Agrilink Vocpro diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna dalam praktik smart farming secara efektif dan efisien.
3.1.2.3. Business Flow Diagram

Business Flow Diagram ini menggambarkan alur proses bisnis dalam aplikasi
mobile smart farming "Agrilink Vocpro", yang menunjukkan interaksi antara
pengguna, sistem, dan berbagai komponen yang terlibat dalam pengoperasian
aplikasi. Diagram ini dimulai dengan pengguna yang melakukan Login ke dalam
aplikasi (Lampiran 5.1), yang merupakan langkah awal untuk mengakses semua
fitur yang tersedia. Setelah berhasil masuk, pengguna akan diarahkan ke halaman

utama, di mana mereka dapat memilih berbagai fitur sesuai kebutuhan mereka.

27



Salah satu alur utama dalam diagram ini adalah pemantauan kondisi green
house (Lampiran 5.2), di mana pengguna dapat memantau kondisi lingkungan
pertanian secara langsung. Pengguna dapat mengakses data terkait suhu,
kelembapan, dan kualitas tanah, yang diperoleh dari sensor yang terhubung.
Informasi ini membantu pengguna dalam mengambil keputusan yang tepat untuk
meningkatkan hasil pertanian. Selain itu, pengguna juga dapat menggunakan fitur
kendali actuator untuk mengontrol perangkat seperti sistem irigasi (Lampiran 5.3),
yang memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan kondisi pertanian secara real-
time.

Selanjutnya, pengguna dapat mengakses fitur View Commodity Price
Prediction untuk mendapatkan informasi tentang prediksi harga komoditas
pertanian (Lampiran 5.4). Informasi ini sangat penting bagi pengguna dalam
merencanakan waktu penjualan hasil pertanian mereka. Selain itu, fitur deteksi
penyakit melalui citra memungkinkan pengguna untuk mendeteksi potensi penyakit
pada tanaman, sehingga mereka dapat mengambil tindakan pencegahan yang
diperlukan untuk mengurangi kerugian (Lampiran 5.5).

Diagram ini juga mencakup alur untuk resep pertumbuhan optimal, di mana
pengguna dapat melihat analisis standar pertumbuhan yang relevan untuk
komoditas yang ditanam, membantu mereka merencanakan aktivitas pertanian
dengan lebih baik. Dengan alur bisnis yang terstruktur ini, aplikasi "Agrilink
Vocpro" dirancang untuk dapat mendukung praktik smart farming secara efisien.
3.1.2.4. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan alur aktivitas
yang dilakukan oleh pengguna dalam sebuah sistem. Diagram ini biasanya berupa
penjabaran lebih rinci dari setiap use case diagram. Activity diagram menjelaskan

proses bagaimana alur sebuah sistem berjalan dan digambarkan secara vertical.
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Login Activity Diagram

User System

°
!

Input username and
password

Validate Login

true

direct to main page

Gambar 3.14 Login Activity Diagram

Pada aplikasi mobile smart farming "Agrilink Vocpro", diagram ini dimulai
dengan langkah Login sesuai dengan gambar 3.14, di mana pengguna memasukkan
kredensial mereka untuk mengakses aplikasi. Setelah berhasil login, sistem akan
menyimpan token akses dan pengguna akan diarahkan ke halaman utama, yang

berfungsi sebagai pusat navigasi untuk semua fitur yang tersedia.

Monitoring Activity Diagram
User System

open home page

A 4

( choose data sensor }—

get data from
database

show data

Gambar 3.15 Monitoring Activity Diagram
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Pada gambar 3.15 merupakan alur dari aktivitas fitur monitoring. Alur ini
dimulai ketika pengguna membuka halaman beranda dan pengguna memilih data
sensor yang ingin dilihat. Setelah itu sistem akan mengambil data sesuai dengan

data sensor yang diminta oleh user dan menampilkan data tersebut.

Controlling Activity Diagram
user System loT Device

send commands
to loT devices

—»{ On/Off Relay

open controll page

A 4

( choose actuator }—

y
Receive actuator Send status
status

Y

display actuator
status (on/off)

Gambar 3.16 Controlling Activity Diagram

Gambar 3.16 merupakan alur dari aktivitas kontrol aktuator pada green house.
Alur ini dimulai dengan pengguna membuka halaman kontrol. Lalu pengguna akan
memilih jenis aktuator yang akan dikontrol, seperti katup nutrisi dan katup air.
Setelah itu sistem akan mengirim perintah ke perangkat IoT agar perangkat loT
dapat mengontrol aktuator sesuai dengan perintah. Kemudian perangkat IoT akan
mengirim status dari aktuator tersebut untuk diterima oleh sistem. Terakhir sistem

akan menampilkan status aktuator kepada pengguna.
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Commodity Price Activity Diagram

User System

°
!

Open Feature Commodity
Price Prediction

Input prediction parameter

t failed.

Process prediction

success

return result

Gambar 3.17 Commodity Price Activity Diagram

Gambar 3.17 merupakan alur aktivitas fitur prediksi harga komoditas. Alur
dimulai dengan pengguna membuka fitur dan megisi paramater yang dibutuhkan
untuk prediksi harga pada form yang disediakan. Kemudian sistem akan melakukan

proses prediksi dan menampilkan hasil prediksi kepada pengguna.

Plant Disease Activity Diagram
User System

Open Feature Plant Disease
Detection

Process
analyst image

Y
pick image image )

h 4

( send image —

success

return result

Gambar 3. 18 Plant Disease Detection Activity Diagram
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Gambar 3.18 merupakan alur dari aktivitas fitur deteksi penyakit pada
tanaman. Alur dimulai dengan pengguna membuka halaman fitur. Kemudian
pengguna akan diarahkan untuk mengambil foto dari tanaman yang akan di deteksi.
Kemudian pengguna dapat mengirim gambar tersebut. Sistem akan mulai
menganalisis gambar dan mendeteksi penyakit pada tanaman. Setelah itu sistem

akan menampilkan hasilnya ke pengguna.

Optimal Growth Recipe Activity Diagram

User System

°
!

Open Feature Optimal
Growth Recipe

Y

(choose commaodity )—

Show data and
recomendation

Gambar 3. 19 Optimal Growth Recipe Activity Diagram

Gambar 3.19 adalah alur dari fitur resep pertumbuhan optimal dimulai ketika
pengguna membuka halaman fitur Growth Recipe. Kemudian pengguna dapat
memilih jenis komoditas dan sistem akan menampilkan rekomendasi resep

pertumbuhan dari komoditas tersebut.
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User Profile Activity Diagram

User System

°
!

o)
Open Profile
/

( click logout button )(*
L;ﬂ delete session J

A4

logout from
application

Gambar 3. 20 User Profile Activity Diagram

Gambar 3.20 merupakan alur dari aktivitas fitur profil pengguna. Pengguna
bisa menekan ikon profil untuk melihat data pribadi pengguna. Pada halaman ini
juga disediakan alur untuk /ogout dari aplikasi. Pengguna menekan tombol logout,
sistem akan menghapus session dari aplikasi dan mengarahkan pengguna ke
halaman login.

3.1.3 Pengembangan

Pada tahap pengembangan, penulis akan mulai mengimplementasikan desain
yang telah dibuat menjadi aplikasi yang fungsional. Kegiatan yang dilakukan mulai
dari menulis kode program untuk setiap fitur yang telah direncanakan,
menggunakan bahasa pemrograman Kotlin dan framework Ul jetpack compose
untuk platform Android. Kemudian proses selanjutnya adalah mengintegrasikan
berbagai fitur dalam aplikasi, termasuk proses pengunduhan modul, serta
memastikan semua komponen berfungsi dengan baik. Terakhir melakukan
pengujian untuk setiap fitur yang dikembangkan, guna memastikan bahwa setiap
bagian aplikasi berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahap ini juga akan
dilakukan pengujian Black Box Testing dan UAT secara bertahap untuk

mengidentifikasi bug serta fungsionalitas dari aplikasi.
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3.1.4 Implementasi
Setelah aplikasi selesai dikembangkan dan diuji, penulis akan melanjutkan ke
tahap implementasi. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
a. Mengunggah aplikasi ke platform distribusi, seperti Google Play Store, dan
memastikan bahwa aplikasi dapat diakses oleh pengguna.
b. Menyediakan panduan penggunaan aplikasi kepada pengguna, agar mereka
dapat memanfaatkan fitur-fitur yang ada dengan maksimal.
c. Mengumpulkan umpan balik dari pengguna setelah penggunaan aplikasi,

untuk melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut di masa

mendatang.

3.2 Skenario Pengujian

3.2.1 Black Box Testing
Tabel 3. 4 Rencana Tabel Pengujian Black Box
No Skenario Test Case Hasil Yang Hasil
Pengujian Diharapkan

1 Berisi tentang | Berisi tentang | Berisi output | Berisi  hasil
skenario pengujian | kasus  pengujian | yang nyata dari
yang akan | positif atau negatif. | diharapkan pengujian
dilakukan  untuk sesuai dengan | (berhasil atau
memastikan output skenario yang | gagal).
sesuai. ditentukan.

Black Box Testing adalah metode pengujian yang fokus pada fungsionalitas
aplikasi tanpa mempertimbangkan struktur internal atau kode program. Seperti
pada tabel 3.4, dalam tahap ini penulis akan menguji setiap fitur yang ada dalam
aplikasi berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan. Setiap fitur akan diuji
dengan berbagai skenario untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai
harapan dan tidak terdapat bug yang mengganggu pengalaman pengguna.

Tabel 3. 5 Rencana Tabel Pengujian Instalasi Dynamic Feature Module

No Dynamic Feature On-demand On-demand | After Install

Download Install
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1 Berisi nama dari fitur | Berisi validasi | Berisi validasi | Berisi tentang
modul dinamis yang | apakah  fitur | apakah fitur | penambahan
diuji. bisa diunduh. berhasil ukuran

diinstal. aplikasi

setelah modul

diinstal.

Tabel 3.5 merupakan rencana dokumentasi dari pengujian instalasi fitur
dinamis. Memastikan semua fitur dinamis yang ditentukan untuk on-demand dapat

diinstal oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan.

3.2.2 User Accpetance Testing

penulis akan melanjutkan ke User Acceptance Testing (UAT), di mana
pengguna akhir akan menguji aplikasi untuk memastikan bahwa aplikasi memenuhi
kebutuhan dan harapan mereka. Pada tahap ini, penulis akan melibatkan
sekelompok pengguna yang representatif, seperti petani dan pengelola agroindustri,
untuk melakukan pengujian.

Tabel 3. 6 Rencana Tabel Pengujian UAT

No Skenario Penggunaan Status Catatan
1 Berisi  skenario  penggunaan | Berisi status | Berisi catatan bila
aplikasi yang dilakukan oleh | penerimaan fitur | diperlukan.
responden. (diterima,
diterima dengan
catatan, atau
ditolak).

Pengguna akan diminta untuk menggunakan semua fitur yang ada dalam
aplikasi dan memberikan umpan balik mengenai fungsionalitas serta kemudahan
penggunaan. Mereka juga akan mengevaluasi apakah aplikasi memenuhi
kebutuhan yang telah diidentifikasi selama tahap perencanaan kebutuhan. Untuk
tahap peluncuran sesuai dengan syarat dan ketentuan dari Play Console, aplikasi

akan diujikan pada minimal 12 pengguna.
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BAB IV. JADWAL PENGEMBANGAN

Pada bab ini, penulis akan menyajikan jadwal pengembangan aplikasi mobile
smart farming. Jadwal ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai tahapan-tahapan pengembangan yang akan dilakukan, mulai dari
perencanaan hingga implementasi. Setiap tahapan akan diuraikan dengan estimasi
waktu yang diperlukan, serta penanggung jawab untuk setiap aktivitas.

Tabel 4. 1 Jadwal Pengembangan

N Januari Februari Maret April Mei
Kegiatan
0 1|2(3[4|1|2|3|4|2]|2]3|4|2]|2]3|4|2]|2|3]|4

1 | Pengusulan Judul

Diskusi topik dengan dosen

Pengajuan judul skripsi

2 | PraProposal

Pembuatan proposal

Bimbingan pembutan proposal

Seminar Proposal

3 | Studi Litaratur

Mempelajari seluruh pustaka
teori

Research penelitian terdahulu

Mengembangkan kerangka
penggunaan metode RAD

4 | Perancangan Ul Sistem

Mulai implementasi slicing dari
hasil desain sistem

Melakukan itrasi pertama

Melakukan pengujian terhadap
Ul

5 | Pengujian Sistem Modular

Pengembangan Dynamic
Feature Modules

Pengujian Feature On-demand

6 | Perancangan Integrasi API

Melakukan integrasi API

Menguji Fungsionalitas aplikasi

7 | Pengujian Sistem

Pengujian Black Box Testing

Pengujian User Acceptance
Testing

Analisis Hasil Laporan dan
Kesimpulan

Pembuatan manual book

Pembuatan laporan akhir
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BAB VI. LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Business Flow Login

Login
©
c
= Input username .w; rﬁ
W password ” click Login
o
return Login J rﬁ Buka halaman
berhasil g \r utama
Yes
£ Username
o Proses verifikasi & password
2 valid?

N
return Login gagal
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Lampiran 2. Business Flow Pemantauan Kondisi Green House

Pemantauan kondisi green house
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Green House

igasi

Lampiran 3. Business Flow Kontrol Sistem Ir

Kontrol Actuator Sistem Irigasi
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g Mengaktifkan /
m Menonaktifkan Mengirim status
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Lampiran 4. Business Flow Prediksi Harga Komoditas

Melihat Prediksi Harga Komoditas

buka halaman

+| Input data yang
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Lampiran 5. Business Flow Deteksi Penyakit Tanaman

Mendeteksi Penyakit Tanaman

buka halaman

o Yes- »  fitur di » upload gambar
5 Sudah detection
3 memiliki
= .
fitur
h No
download fitur
Y h 4
£ . Memproses dan y . )
m mengunduh fitur Mengistal Fitur Instalas| return Error menganalisis v_ Zm:mBU:me hasil
2 berhasil P ﬁ Deteksi
gambar
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Lampiran 6. Business Flow resep Pertumbuhan Optimal

Resep Pertumbuhan Optimal Komoditas

+| buka halaman N

pilih jenis

g Sudah o ™| fitur growth recipe komoditas
3 menmiliki
c ..
fitur
% No
download fitur
A2 Y
$ Instalasi Mengambil _ 7
k- mengunduh fitur Mengistal Fitur berhasil return Error informasi dari » Menampilkan hasil
@ ermast database _ 7
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